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Abstrak 

Kesiapan administrasi persalinan menjadi bagian penting dalam mendukung 
kelancaran akses ibu hamil terhadap pelayanan kesehatan. Permasalahan yang 
dihadapi ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Somba Opu berkaitan dengan 
pemahaman mengenai kelengkapan dokumen persalinan, pemanfaatan layanan 
kesehatan digital, kebutuhan pendampingan pengurusan administrasi, serta 
keberlanjutan dukungan di lingkungan sekitar. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan membekali ibu hamil dengan pengetahuan dan 
keterampilan dalam mempersiapkan administrasi persalinan melalui pendekatan 
literasi digital. Kegiatan dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan dengan sasaran 
30 ibu hamil trimester III dan melibatkan kader kesehatan setempat. Pelaksanaan 
kegiatan mencakup sosialisasi pentingnya kelengkapan dokumen administrasi 
persalinan, pelatihan literasi digital kesehatan, pendampingan pengurusan 
administrasi secara manual dan digital, serta pembentukan kader pendamping ibu 
hamil. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman 
mengenai jenis dan fungsi dokumen yang perlu disiapkan, memperoleh pengalaman 
praktik menggunakan layanan Mobile JKN dan memeriksa informasi kepesertaan, 
serta mendapatkan pendampingan dalam mempersiapkan administrasi persalinan. 
Kader pendamping juga memperoleh pembekalan untuk meneruskan informasi dan 
memberikan pendampingan dasar kepada ibu hamil di lingkungan sekitar. 
Ketercapaian kegiatan ditunjukkan melalui keterlibatan peserta dalam setiap 
tahapan, kemampuan mengikuti praktik layanan digital, tersedianya pendampingan 
administrasi, dan terbentuknya kader pendamping. Keberlanjutan program 
diarahkan melalui pendampingan kader dan integrasi edukasi administrasi serta 
literasi digital dalam kegiatan pelayanan ibu hamil di Puskesmas Somba Opu. 

Kata Kunci: Administrasi Persalinan, Ibu Hamil, Literasi Digital, Layanan Kesehatan Digital, 

Pemberdayaan Masyarakat 

Pendahuluan 

Kesehatan ibu selama kehamilan hingga persalinan merupakan bagian penting dalam 
penyelenggaraan pelayanan kesehatan primer. Masa menjelang persalinan tidak hanya 
membutuhkan kesiapan fisik dan psikologis, tetapi juga kesiapan keluarga dalam 
memenuhi kebutuhan pelayanan kesehatan. World Health Organization (WHO) 
menempatkan pelayanan antenatal sebagai bagian penting dari pelayanan maternal 
karena menjadi ruang untuk pemantauan kondisi ibu dan janin, pemberian informasi 
kesehatan, serta persiapan menghadapi persalinan. Perkembangan layanan kesehatan 
digital turut membuka peluang untuk mempermudah akses informasi, komunikasi, dan 
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pelayanan bagi ibu hamil (Kabongo et al., 2021). Pemanfaatan teknologi digital dalam 
pelayanan maternal juga semakin mendapat perhatian karena dapat membantu 
menyediakan informasi dan layanan secara lebih mudah dan tepat waktu (Frid et al., 
2021). 

Kondisi tersebut relevan dengan kebutuhan pelayanan kesehatan ibu di Kabupaten 
Gowa, khususnya wilayah kerja Puskesmas Somba Opu. Puskesmas Somba Opu 
merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan primer yang memberikan pelayanan 
kepada ibu hamil dan menjadi bagian dari upaya penguatan kesehatan ibu dan anak di 
wilayah Kecamatan Somba Opu (Sumaifa & Nur, 2024). Perhatian terhadap kesehatan ibu 
hamil di wilayah tersebut juga terlihat melalui kolaborasi Puskesmas Somba Opu dengan 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar dalam 
penyediaan layanan konsultasi bagi ibu hamil. Pada kegiatan pemberdayaan yang 
melibatkan wilayah kerja Puskesmas Somba Opu, sebanyak 30 ibu hamil mengikuti 
rangkaian pemeriksaan, penyuluhan, dan simulasi keterampilan dasar. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa ibu hamil di wilayah mitra memiliki kebutuhan pelayanan yang 
tidak hanya berkaitan dengan pemeriksaan kesehatan, tetapi juga dengan penguatan 
pengetahuan dan kesiapan menghadapi persalinan. 

Kesiapan menghadapi persalinan perlu mencakup kesiapan administratif agar ibu 
dan keluarga dapat memperoleh pelayanan secara lebih tertib ketika persalinan 
berlangsung (Damayanti et al., 2022; Birati et al., 2022). Dokumen seperti KTP, Kartu 
Keluarga, kepesertaan JKN/BPJS Kesehatan, Buku KIA, dan dokumen rujukan sesuai 
kebutuhan perlu dipersiapkan sejak masa kehamilan. Buku KIA sendiri memiliki fungsi 
penting sebagai media informasi sekaligus pencatatan pelayanan kesehatan ibu dan anak, 
serta dianjurkan untuk selalu dibawa ketika ibu memperoleh pelayanan di posyandu, 
puskesmas, rumah sakit, maupun fasilitas kesehatan lainnya. Ketidaksiapan dokumen 
dapat membuat keluarga harus melakukan pengurusan pada saat kebutuhan pelayanan 
sudah mendesak, sehingga berpotensi menambah beban administratif dan 
memperlambat proses pelayanan yang seharusnya dapat dipersiapkan sebelumnya. 

Permasalahan pertama berkaitan dengan pemahaman ibu hamil mengenai 
kelengkapan dokumen administrasi persalinan. Kebutuhan dokumen sering dipahami 
sebatas membawa kartu identitas atau Buku KIA, padahal kesiapan administrasi juga 
berkaitan dengan identitas keluarga, status kepesertaan jaminan kesehatan, serta 
dokumen pendukung lain sesuai kondisi pelayanan dan kebutuhan rujukan (Amriani et 
al., 2025; Mustafa & Murtini, 2025). Dalam konteks pelayanan ibu bersalin, Kementerian 
Kesehatan menempatkan kartu ibu, Buku KIA, dan pencatatan pelayanan sebagai bagian 
dari standar penyelenggaraan pelayanan kesehatan ibu bersalin. Situasi tersebut 
menunjukkan pentingnya pemberian informasi yang sederhana dan praktis agar ibu 
hamil trimester III dapat mengenali dokumen yang perlu disiapkan sebelum memasuki 
masa persalinan (Zakiyah et al., 2025). 

Permasalahan kedua berkaitan dengan kemampuan memanfaatkan layanan 
kesehatan berbasis digital. Peralihan sebagian layanan administrasi kesehatan ke 
platform digital memberikan kemudahan, tetapi manfaat tersebut sangat bergantung 
pada kemampuan pengguna dalam mengoperasikan aplikasi dan memahami informasi 
yang tersedia (Yuwono et al., 2025). Mobile JKN, misalnya, menyediakan fitur untuk 
melihat informasi kepesertaan, melakukan perubahan data tertentu, serta mengambil 
antrean pelayanan pada fasilitas kesehatan tingkat pertama yang telah terintegrasi 
dengan sistem antrean (Wahidah et al., 2023.) Penggunaan fitur tersebut tetap 
membutuhkan status kepesertaan yang aktif dan kemampuan mengikuti tahapan pada 
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aplikasi. Bagi ibu hamil yang belum terbiasa menggunakan layanan digital kesehatan, 
proses tersebut dapat menjadi kendala tersendiri sehingga diperlukan pembekalan yang 
bersifat praktis dan dilakukan secara langsung (Birati et al., 2022). 

Permasalahan ketiga berkaitan dengan kebutuhan pendampingan ketika ibu hamil 
mulai melengkapi dan mengurus administrasi persalinan. Informasi mengenai dokumen 
saja belum selalu cukup apabila ibu atau keluarga menghadapi kendala seperti data 
kepesertaan yang tidak sesuai, belum memahami alur pelayanan, kesulitan menggunakan 
aplikasi, atau belum mengetahui tahapan yang harus dilakukan ketika membutuhkan 
pelayanan lanjutan (Kusyanti et al., 2022). Literasi digital kesehatan menjadi semakin 
penting karena penggunaan internet dan media digital telah menjadi salah satu sumber 
informasi bagi ibu hamil dalam mengambil keputusan terkait kesehatan (Arsyad et al., 
2025). Kajian mengenai penggunaan internet oleh ibu hamil di Indonesia menunjukkan 
bahwa sumber informasi digital memiliki peran dalam proses pengambilan keputusan 
kesehatan, sehingga kemampuan memilah dan memanfaatkan informasi digital perlu 
diperkuat bersamaan dengan keterampilan administratif (Damayanti et al., 2022). 

Permasalahan keempat berkaitan dengan keberlanjutan pendampingan setelah 
kegiatan edukasi selesai. Kesiapan administrasi persalinan tidak hanya membutuhkan 
pengetahuan pada saat kegiatan berlangsung, tetapi juga membutuhkan dukungan yang 
dapat diakses ketika ibu hamil menghadapi persoalan administratif di lingkungan tempat 
tinggalnya. Peran kader kesehatan dapat menjadi bagian penting dalam meneruskan 
informasi, mengingatkan kesiapan dokumen, serta membantu mengarahkan ibu hamil 
kepada sumber pelayanan yang sesuai (Charanthimath et al., 2021). Penguatan literasi 
kesehatan digital juga perlu dilakukan secara berkelanjutan agar ibu hamil tidak hanya 
menerima informasi, tetapi mampu menggunakannya dalam situasi pelayanan yang nyata 
(Xu et al., 2024). Literatur mengenai literasi kesehatan digital pada ibu hamil 
menunjukkan bahwa edukasi digital dapat menjadi sarana pendukung dalam pemahaman 
kesehatan dan pemanfaatan layanan selama kehamilan (Dahur et al., 2025). 

Permasalahan tersebut membutuhkan bentuk kegiatan yang menggabungkan 
edukasi administrasi, keterampilan digital, pendampingan langsung, dan penguatan 
peran masyarakat. Solusi pertama dilaksanakan melalui sosialisasi pentingnya 
kelengkapan dokumen administrasi persalinan kepada ibu hamil trimester III dengan 
materi mengenai KTP, Kartu Keluarga, kartu BPJS/JKN, Buku KIA, dan surat rujukan 
sesuai kebutuhan. Solusi kedua berupa pelatihan literasi digital kesehatan yang 
memberikan pengalaman praktis dalam menggunakan Mobile JKN, memeriksa status 
kepesertaan, serta memahami alur pendaftaran layanan kesehatan secara daring. 
Pendekatan praktik dipilih agar informasi yang diberikan tidak berhenti pada 
pemahaman konseptual, tetapi dapat langsung diterapkan dalam kebutuhan administrasi 
pelayanan kesehatan (Rahmadani et al., 2025). Penggunaan media digital dalam 
pelayanan maternal sejalan dengan arah pengembangan sistem kesehatan yang semakin 
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses pelayanan dan pengelolaan informasi 
kesehatan (Nawangsari et al., 2022). 

Solusi ketiga dilaksanakan melalui pendampingan pengurusan administrasi 
persalinan secara langsung, baik untuk dokumen manual maupun layanan digital. 
Pendampingan diarahkan pada praktik pengecekan kelengkapan dokumen, penelusuran 
informasi kepesertaan, serta penyelesaian kendala teknis yang ditemukan selama proses 
pengurusan di Puskesmas. Solusi keempat berupa pembentukan kader pendamping ibu 
hamil melalui pemilihan dan pembekalan kader dari lingkungan masyarakat setempat 
agar informasi mengenai kesiapan administrasi dapat diteruskan kepada ibu hamil 
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lainnya. Keempat bentuk kegiatan tersebut diarahkan untuk membangun kesiapan 
administratif yang lebih terstruktur, memperkuat keterampilan penggunaan layanan 
digital kesehatan, dan menyediakan dukungan yang dapat diteruskan di lingkungan 
mitra. Dengan demikian, rangkaian program pengabdian ini menempatkan literasi 
administrasi dan literasi digital sebagai bagian yang saling melengkapi dalam persiapan 
ibu dan keluarga menghadapi persalinan. 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan bersama ibu hamil di wilayah 
kerja Puskesmas Somba Opu, Kabupaten Gowa, dengan sasaran utama ibu hamil 
trimester III dan dukungan kader kesehatan setempat. Sebanyak 30 ibu hamil menjadi 
sasaran kegiatan yang diarahkan pada kesiapan menghadapi persalinan, khususnya 
dalam melengkapi dokumen administrasi dan memanfaatkan layanan kesehatan berbasis 
digital. Permasalahan yang menjadi perhatian meliputi pemahaman mengenai 
kelengkapan dokumen persalinan, keterampilan menggunakan layanan administrasi 
kesehatan digital, kebutuhan pendampingan dalam pengurusan dokumen, serta 
keberlanjutan dukungan bagi ibu hamil di lingkungan sekitar. Kegiatan dilaksanakan 
kurang lebih selama 3 bulan melalui tahapan persiapan, sosialisasi kelengkapan 
administrasi persalinan, pelatihan literasi digital kesehatan, pendampingan pengurusan 
administrasi, serta pembentukan kader pendamping ibu hamil. 

Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana dan pihak 
Puskesmas Somba Opu untuk menyepakati sasaran, waktu, tempat, mekanisme kegiatan, 
serta kebutuhan pendampingan selama program berlangsung. Tim bersama mitra 
menyiapkan materi mengenai dokumen administrasi persalinan yang meliputi KTP, Kartu 
Keluarga, kartu BPJS/JKN, Buku KIA, dan surat rujukan sesuai kebutuhan pelayanan. 
Materi pelatihan literasi digital juga disiapkan dalam bentuk panduan sederhana 
mengenai penggunaan Mobile JKN, pengecekan status kepesertaan, dan pemanfaatan 
layanan administrasi kesehatan secara daring. Perangkat pendukung berupa laptop, 
telepon pintar, koneksi internet, bahan presentasi, lembar pemeriksaan kelengkapan 
dokumen, serta panduan langkah penggunaan layanan digital disiapkan agar kegiatan 
dapat berlangsung secara praktis. Tim juga melakukan identifikasi awal terhadap 
kebutuhan peserta dan berkoordinasi dengan kader kesehatan yang akan dilibatkan 
sebagai pendamping keberlanjutan program. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Sosialisasi Pentingnya Kelengkapan Dokumen Administrasi Persalinan 

Sosialisasi diberikan kepada ibu hamil trimester III dengan menekankan pentingnya 
menyiapkan dokumen administrasi sebelum memasuki masa persalinan. Materi 
mencakup jenis dokumen yang perlu tersedia, fungsi masing-masing dokumen, cara 
menyimpan dokumen agar mudah ditemukan, serta langkah yang perlu dilakukan apabila 
terdapat data yang belum sesuai. Penyampaian materi menggunakan bahasa sederhana 
dan contoh situasi yang dekat dengan pengalaman ibu hamil. Peserta juga diarahkan 
untuk melakukan pemeriksaan awal terhadap dokumen yang dimiliki menggunakan 
daftar periksa yang telah disiapkan. Sesi dilanjutkan dengan diskusi mengenai kendala 
yang mungkin muncul apabila dokumen belum lengkap ketika ibu membutuhkan 
pelayanan persalinan atau rujukan. 
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Pelatihan Literasi Digital Kesehatan bagi Ibu Hamil 

Pelatihan dilakukan melalui praktik langsung penggunaan layanan kesehatan digital 
dengan menggunakan telepon pintar peserta. Materi mencakup pengenalan Mobile JKN, 
cara masuk ke aplikasi, pemeriksaan informasi kepesertaan, pengecekan status 
kepesertaan BPJS/JKN, serta pengenalan alur pendaftaran atau pengambilan antrean 
layanan kesehatan secara daring sesuai fitur yang tersedia. Peserta mengikuti setiap 
tahapan secara bertahap dengan didampingi tim pelaksana. Pendampingan diberikan 
terutama kepada peserta yang mengalami kendala dalam mengakses aplikasi, memahami 
menu, memasukkan data, atau mengikuti tahapan layanan. Materi juga menekankan 
pentingnya menjaga kerahasiaan data pribadi dan menggunakan sumber layanan digital 
resmi dalam memperoleh informasi kesehatan. 

Pendampingan Pengurusan Administrasi Persalinan 

Pendampingan dilakukan setelah peserta memperoleh informasi mengenai dokumen 
dan layanan digital yang dibutuhkan. Setiap ibu hamil diarahkan untuk memeriksa 
kesiapan dokumen secara bertahap, mulai dari identitas diri, Kartu Keluarga, kepesertaan 
JKN/BPJS, Buku KIA, hingga dokumen rujukan apabila diperlukan. Tim pelaksana 
membantu peserta memahami langkah yang harus dilakukan ketika ditemukan dokumen 
yang belum tersedia atau data yang perlu diperbaiki. Pendampingan juga mencakup 
penggunaan layanan digital untuk kebutuhan administratif yang dapat dilakukan secara 
daring. Peserta memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan proses tersebut secara 
mandiri dengan bantuan tim apabila menghadapi kendala teknis. Puskesmas menjadi 
mitra rujukan ketika peserta membutuhkan informasi atau tindak lanjut administratif 
yang berkaitan langsung dengan pelayanan fasilitas kesehatan. 

Pembentukan Kader Pendaping Ibu Hamil 

Pembentukan kader dilakukan dengan melibatkan kader kesehatan atau anggota 
masyarakat yang memiliki keterlibatan dalam pendampingan ibu hamil di lingkungan 
mitra. Kader yang dipilih memperoleh pembekalan mengenai jenis dokumen administrasi 
persalinan, cara menggunakan daftar periksa kelengkapan dokumen, informasi dasar 
penggunaan layanan kesehatan digital, serta cara memberikan arahan kepada ibu hamil 
yang membutuhkan bantuan. Kader juga diarahkan untuk membantu mengingatkan ibu 
hamil mengenai kesiapan administrasi menjelang persalinan dan mengarahkan peserta 
kepada petugas puskesmas apabila terdapat persoalan yang membutuhkan penanganan 
lebih lanjut. Keberadaan kader diharapkan dapat menjadi penghubung antara ibu hamil, 
keluarga, dan tenaga kesehatan sehingga pendampingan administratif dapat tetap 
berjalan setelah rangkaian kegiatan utama selesai. 

Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan secara bertahap selama pelaksanaan kegiatan melalui 
pengamatan keterlibatan peserta, pemeriksaan lembar daftar kelengkapan dokumen, 
pengamatan praktik penggunaan Mobile JKN, serta pencatatan kendala yang ditemui 
selama pendampingan. Evaluasi program diarahkan pada ketercapaian beberapa 
indikator, yaitu peserta mampu menyebutkan dokumen administrasi yang perlu 
disiapkan menjelang persalinan, mampu memeriksa kelengkapan dokumen pribadi, 
mampu mengikuti langkah dasar penggunaan Mobile JKN dan pengecekan status 
kepesertaan, serta mampu melakukan pengurusan administrasi dengan pendampingan 
minimal. Pada kegiatan kader, indikator keberhasilan dilihat dari tersedianya kader yang 
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telah memperoleh pembekalan dan mampu menjelaskan kembali informasi dasar 
mengenai kesiapan administrasi persalinan kepada ibu hamil di lingkungan sekitar. 

Keberlanjutan program dilakukan melalui pemanfaatan kader sebagai Kader 
Pendamping Ibu Hamil yang dapat meneruskan informasi dan membantu pemeriksaan 
kesiapan administrasi secara berkala. Puskesmas Somba Opu diharapkan dapat 
melanjutkan penyampaian pesan mengenai kelengkapan dokumen dan pemanfaatan 
layanan digital pada kegiatan pelayanan ibu hamil. Materi panduan yang telah digunakan 
selama kegiatan dapat dimanfaatkan kembali oleh kader dan petugas sebagai bahan 
edukasi. Pendekatan tersebut memungkinkan kesiapan administrasi persalinan menjadi 
bagian dari pendampingan kehamilan yang dilakukan secara berkelanjutan di lingkungan 
mitra. 

Hasil dan Pembahasan 

Sosialisasi Pentingnya Kelengkapan Dokumen Administrasi Persalinan 

Sosialisasi kelengkapan dokumen administrasi persalinan menjadi tahap awal dalam 
membangun kesiapan ibu hamil trimester III sebelum memasuki masa persalinan. 
Kegiatan dilaksanakan dengan memberikan penjelasan mengenai jenis dokumen yang 
perlu disiapkan, meliputi KTP, Kartu Keluarga, kartu BPJS/JKN, Buku KIA, dan surat 
rujukan sesuai kebutuhan pelayanan. Materi disampaikan menggunakan media 
presentasi agar peserta dapat melihat secara langsung contoh dokumen dan memahami 
fungsi masing-masing dokumen. Penyampaian materi juga diarahkan pada situasi yang 
mungkin dihadapi ibu dan keluarga ketika membutuhkan pelayanan persalinan, sehingga 
kesiapan administrasi dipahami sebagai bagian dari persiapan persalinan secara 
menyeluruh. Pemanfaatan Buku KIA dalam persiapan persalinan menjadi penting karena 
buku tersebut berfungsi sebagai media pencatatan sekaligus sumber informasi bagi ibu 
dan keluarga mengenai kehamilan, persalinan, serta pelayanan kesehatan yang perlu 
diperoleh. Pemanfaatan Buku KIA yang disertai pemahaman terhadap informasi di 
dalamnya dapat mendukung kesiapan ibu dalam menghadapi persalinan (Khusniyati et 
al., 2021; Mustafa & Murtini, 2025). 

Materi sosialisasi menekankan bahwa dokumen administrasi sebaiknya diperiksa 
dan disiapkan sejak masa kehamilan, bukan ketika ibu sudah memasuki kondisi yang 
membutuhkan pelayanan segera. Peserta diarahkan untuk mencocokkan identitas pada 
dokumen, memastikan kepesertaan JKN/BPJS dapat digunakan, menjaga Buku KIA, serta 
menyimpan dokumen pada tempat yang mudah ditemukan oleh ibu maupun keluarga. 
Cara tersebut membantu ibu hamil dan keluarga memiliki gambaran yang lebih jelas 
mengenai dokumen yang perlu dibawa dan langkah yang perlu dipersiapkan sebelum 
persalinan. Pemahaman mengenai isi Buku KIA juga perlu diperhatikan karena 
pemanfaatannya tidak terbatas pada pencatatan hasil pemeriksaan, tetapi mencakup 
informasi yang dapat digunakan keluarga dalam memantau kondisi ibu dan 
mempersiapkan kebutuhan pelayanan. Edukasi mengenai Buku KIA menjadi relevan 
karena pengetahuan ibu terhadap isi dan pemanfaatannya dapat diperkuat melalui 
penyampaian informasi yang terarah dan mudah dipahami (Suciati et al., 2024; Guntara 
& Rahmannia, 2024). 
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Gambar 1. Materi Sosialisasi Kelengkapan Dokumen Administrasi Persalinan 

Gambar 1 menunjukkan materi presentasi yang digunakan dalam sosialisasi 
mengenai jenis dokumen yang perlu disiapkan ibu hamil menjelang persalinan. 
Dokumentasi kegiatan memperlihatkan peserta mengikuti penyampaian materi 
mengenai kesiapan administrasi persalinan. Penggunaan media visual membantu peserta 
mengenali dokumen secara lebih konkret sehingga pembahasan tidak hanya berlangsung 
dalam bentuk penjelasan verbal. Materi juga dapat digunakan sebagai pengingat bagi ibu 
dan keluarga untuk melakukan pemeriksaan kembali terhadap dokumen setelah kegiatan 
selesai. 

Pembahasan mengenai dokumen administrasi juga menjadi ruang bagi peserta untuk 
menyampaikan berbagai pertanyaan terkait kondisi dokumen yang dimiliki. Interaksi 
tersebut membantu tim pelaksana mengarahkan peserta pada langkah yang sesuai 
apabila terdapat dokumen yang belum tersedia atau informasi yang belum dipahami. 
Kegiatan ini memperlihatkan bahwa kesiapan administrasi tidak cukup hanya melalui 
penyampaian daftar dokumen, tetapi perlu disertai penjelasan mengenai fungsi, 
penggunaan, dan waktu persiapannya. Pendekatan edukatif seperti ini sejalan dengan 
kegiatan pendampingan pemanfaatan Buku KIA pada kader yang menempatkan 
informasi, praktik penggunaan, dan pendampingan sebagai bagian yang saling berkaitan 
dalam mendukung pemanfaatan Buku KIA di tingkat masyarakat (Dewi et al., 2024). 

Pembahasan tersebut juga memberikan ruang untuk menghubungkan kesiapan 
administrasi dengan keterlibatan keluarga. Ibu hamil tidak selalu menjadi satu-satunya 
pihak yang mengurus kebutuhan pelayanan ketika persalinan berlangsung, sehingga 
anggota keluarga perlu mengetahui lokasi penyimpanan dokumen dan memahami 
dokumen yang harus dibawa. Kesiapan bersama dapat mengurangi kebingungan ketika 
keluarga harus mengambil keputusan atau mengakses pelayanan dalam waktu yang 
terbatas. Dengan demikian, sosialisasi tidak hanya diarahkan pada kemampuan ibu 
mengenali dokumen, tetapi juga membangun kebiasaan keluarga untuk memeriksa, 
menyimpan, dan membawa dokumen secara teratur. Pemanfaatan Buku KIA sebagai 
media informasi keluarga mendukung pendekatan tersebut karena informasi kesehatan 
dan catatan pelayanan dapat digunakan bersama oleh ibu dan anggota keluarga selama 
masa kehamilan hingga persalinan (Khusniyati et al., 2021; Guntara & Rahmannia, 2024). 

Pelatihan Literasi Digital Kesehatan bagi Ibu Hamil 

Pelatihan literasi digital kesehatan dilaksanakan untuk membekali ibu hamil dengan 
keterampilan dasar dalam memanfaatkan layanan kesehatan digital. Kegiatan dilakukan 
secara praktik menggunakan telepon pintar peserta dengan pendampingan dari tim 
pelaksana. Materi difokuskan pada penggunaan Mobile JKN, pemeriksaan informasi 
kepesertaan, pengecekan status kepesertaan BPJS/JKN, serta pengenalan tahapan 
pendaftaran atau pengambilan antrean pelayanan secara daring sesuai fitur yang 
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tersedia. Pendekatan praktik digunakan agar peserta tidak hanya memperoleh informasi 
mengenai layanan digital, tetapi juga memiliki pengalaman mengoperasikan layanan 
tersebut secara langsung. Pendekatan serupa dalam edukasi literasi digital kesehatan 
menunjukkan bahwa pemberian informasi yang disertai praktik penggunaan aplikasi 
dapat membantu peserta memahami fungsi layanan digital secara lebih konkret 
(Amarullah et al., 2025). Kegiatan edukasi mengenai Mobile JKN juga menempatkan 
simulasi dan pendampingan sebagai bagian penting agar peserta dapat mencoba tahapan 
layanan secara langsung. 

  

Gambar 2. Pelatihan Literasi Digital Kesehatan Bagi Ibu Hamil 

Gambar 2 memperlihatkan peserta mengikuti pelatihan literasi digital kesehatan 
menggunakan telepon pintar. Peserta memperoleh pendampingan secara langsung dalam 
mengikuti tahapan penggunaan layanan kesehatan digital. Penggunaan perangkat milik 
peserta memberikan kesempatan untuk menyesuaikan proses pelatihan dengan kondisi 
perangkat dan akun yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pola tersebut 
juga memungkinkan peserta mengenali secara langsung menu, informasi kepesertaan, 
dan tahapan layanan yang tersedia pada perangkat masing-masing. 

Pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa penggunaan layanan digital perlu 
disampaikan melalui tahapan yang sederhana dan mudah diikuti. Peserta diarahkan 
untuk mengenali menu dan informasi yang berkaitan dengan kebutuhan administrasi 
kesehatan, kemudian mencoba kembali langkah tersebut menggunakan perangkat 
masing-masing. Pendampingan diberikan ketika peserta mengalami kesulitan dalam 
mengakses aplikasi, memahami menu, memasukkan informasi, atau mengikuti tahapan 
layanan. Pola pelatihan seperti ini memberikan ruang bagi ibu hamil untuk belajar melalui 
pengalaman langsung sehingga penggunaan teknologi lebih dekat dengan kebutuhan 
pelayanan yang mereka hadapi. Kegiatan edukasi Mobile JKN pada masyarakat juga 
menunjukkan bahwa pendampingan dan praktik penggunaan dapat menjadi sarana 
untuk membantu pengguna memahami fungsi aplikasi serta menghubungkan fitur digital 
dengan kebutuhan pelayanan kesehatan (Rachman et al., 2025). Temuan tersebut 
memperkuat bahwa literasi digital kesehatan tidak cukup dibangun melalui penjelasan 
mengenai manfaat teknologi, tetapi perlu disertai pengalaman menggunakan layanan 
secara langsung. 

Pelatihan juga memberikan ruang bagi peserta untuk memahami bahwa layanan 
digital dapat membantu mempersiapkan kebutuhan administrasi sebelum ibu datang ke 
fasilitas pelayanan kesehatan. Peserta diarahkan untuk memeriksa informasi 
kepesertaan dan mengenali prosedur layanan yang dapat dilakukan secara daring 
sehingga proses administrasi dapat dipersiapkan lebih awal. Pemahaman tersebut 
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menjadi penting karena penggunaan layanan digital pada dasarnya tidak menggantikan 
pelayanan tatap muka, tetapi membantu pengguna memperoleh informasi dan 
menyelesaikan sebagian kebutuhan administratif sebelum memperoleh pelayanan. 
Pemanfaatan teknologi digital dalam kesehatan juga semakin diarahkan untuk 
mendukung akses informasi, komunikasi, dan pengelolaan layanan secara lebih mudah 
bagi masyarakat (Rahmaputri et al., 2025). 

Literasi digital kesehatan juga tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 
menggunakan aplikasi, tetapi mencakup kemampuan mengenali sumber layanan yang 
resmi dan menjaga keamanan informasi pribadi. Peserta diarahkan untuk tidak 
memberikan kode akses, kata sandi, maupun informasi pribadi kepada pihak yang tidak 
berkepentingan. Pemahaman tersebut penting karena layanan kesehatan digital 
berkaitan dengan data pribadi dan informasi kepesertaan yang perlu dijaga 
penggunaannya (Tangkelangi et al., 2025). Aspek keamanan dan penggunaan teknologi 
secara bertanggung jawab merupakan bagian dari literasi digital kesehatan karena 
pengguna perlu mampu menentukan informasi dan layanan yang dapat dipercaya serta 
memahami risiko ketika membagikan data melalui media digital. Edukasi literasi digital 
kesehatan yang dilakukan secara terstruktur juga perlu memperhatikan aspek keamanan, 
etika, dan pemilihan sumber informasi agar keterampilan menggunakan teknologi 
berjalan seiring dengan kemampuan melindungi informasi pribadi. 

Pendampingan Pengurusan Administrasi Persalinan 

Pendampingan pengurusan administrasi persalinan dilakukan setelah peserta 
memperoleh pemahaman mengenai dokumen dan layanan kesehatan digital. Kegiatan 
diarahkan pada praktik pemeriksaan kesiapan administrasi masing-masing peserta, 
mulai dari identitas diri, Kartu Keluarga, kepesertaan JKN/BPJS, Buku KIA, hingga 
dokumen rujukan apabila diperlukan. Tim pelaksana memberikan bantuan secara 
langsung ketika peserta menemukan dokumen yang belum tersedia, informasi yang 
belum dipahami, atau kendala dalam menggunakan layanan digital. Pendampingan 
dilakukan secara bertahap agar peserta dapat mengikuti proses pengurusan sesuai 
kebutuhannya. 

    

Gambar 3. Pendampingan Pengurusan Administrasi Persalinan Secara Digital 

Gambar 3 menunjukkan kegiatan pendampingan peserta dalam menggunakan 
layanan administrasi kesehatan digital. Pendampingan dilakukan secara langsung untuk 
membantu peserta mengikuti tahapan layanan melalui perangkat telepon pintar. 
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Pendampingan memberikan ruang bagi peserta untuk menerapkan materi yang telah 
diterima pada kegiatan sebelumnya. Peserta tidak hanya diarahkan untuk mengetahui 
dokumen yang diperlukan, tetapi juga mempraktikkan cara memeriksa kesiapan 
administrasi dan menggunakan layanan digital yang relevan. Ketika ditemukan kendala 
teknis, tim pelaksana memberikan arahan secara langsung sampai peserta memahami 
tahapan yang harus dilakukan. Proses tersebut membantu menghubungkan pengetahuan 
administratif dengan keterampilan digital yang dibutuhkan dalam pelayanan kesehatan. 

Kegiatan pendampingan juga memperlihatkan pentingnya dukungan pada tahap 
penerapan. Sebagian kebutuhan administrasi dapat dilakukan secara mandiri apabila ibu 
hamil telah memahami prosedur dan memiliki akses terhadap layanan digital. 
Pendampingan tetap diperlukan untuk kondisi yang membutuhkan penjelasan lebih 
lanjut atau berkaitan dengan kebijakan pelayanan fasilitas kesehatan. Puskesmas menjadi 
bagian penting dalam memberikan arahan ketika persoalan administratif tidak dapat 
diselesaikan melalui layanan digital secara mandiri. 

Pembentukan Kader Pendamping Ibu Hamil 

Pembentukan kader pendamping ibu hamil diarahkan sebagai upaya menjaga 
keberlanjutan informasi dan pendampingan setelah kegiatan utama selesai. Kader 
diberikan pembekalan mengenai kelengkapan dokumen administrasi persalinan, 
penggunaan daftar periksa dokumen, informasi dasar mengenai layanan kesehatan 
digital, serta cara memberikan arahan kepada ibu hamil yang mengalami kendala 
administratif. Kader tidak diarahkan untuk menggantikan peran tenaga kesehatan, tetapi 
berfungsi sebagai pendamping awal yang membantu ibu hamil mengenali kebutuhan 
administrasi dan mengarahkan mereka kepada pihak yang tepat ketika diperlukan. 

Keterlibatan kader memberikan ruang bagi keberlanjutan program karena informasi 
yang diberikan selama kegiatan dapat diteruskan kepada ibu hamil lain di lingkungan 
sekitar. Kader dapat membantu mengingatkan kesiapan dokumen menjelang persalinan, 
mendampingi ibu hamil ketika membutuhkan bantuan penggunaan layanan digital, serta 
menghubungkan ibu hamil dengan petugas Puskesmas apabila terdapat persoalan yang 
membutuhkan penanganan lebih lanjut. Peran tersebut menjadikan kader sebagai bagian 
pendukung dalam membangun kesiapan administrasi persalinan berbasis masyarakat. 
Pendampingan kader juga dapat menjadi penguat pemanfaatan Buku KIA dan 
penyampaian informasi kesehatan secara berkelanjutan karena kader berada lebih dekat 
dengan lingkungan tempat tinggal ibu hamil (Dewi et al., 2024). 

Pembekalan kader dilakukan dengan menekankan kemampuan praktis yang dapat 
diterapkan dalam pendampingan sehari-hari. Kader diarahkan menggunakan daftar 
periksa sederhana untuk membantu ibu hamil mengecek ketersediaan dokumen, 
mencatat dokumen yang masih perlu dilengkapi, dan mengingatkan hal-hal yang perlu 
dipersiapkan sebelum persalinan. Pada aspek digital, kader diberikan pemahaman dasar 
mengenai penggunaan layanan kesehatan digital sehingga dapat membantu ibu hamil 
mengikuti tahapan penggunaan aplikasi tanpa mengambil alih proses yang dilakukan oleh 
peserta. Pola pendampingan seperti ini menempatkan kader sebagai penghubung antara 
pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan dengan kebutuhan administratif yang 
dihadapi ibu hamil di lingkungan sekitar. 

Peran kader juga penting dalam mengarahkan ibu hamil kepada tenaga kesehatan 
apabila ditemukan persoalan yang berada di luar kewenangannya. Kader tidak 
memberikan keputusan medis ataupun menyelesaikan persoalan pelayanan kesehatan 
secara mandiri, tetapi membantu memastikan bahwa ibu hamil memperoleh informasi 
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awal dan mengetahui pihak yang dapat dihubungi. Keterlibatan pendamping komunitas 
dalam pemanfaatan teknologi kesehatan dapat membantu menghubungkan masyarakat 
dengan layanan yang tersedia sekaligus mendukung keberlanjutan penggunaan informasi 
digital dalam pelayanan kesehatan (Charanthimath et al., 2021). Dengan demikian, 
keberadaan kader menjadi bagian dari pola pendampingan yang menghubungkan ibu 
hamil, keluarga, dan Puskesmas secara lebih dekat. 

Penguatan Keberdayaan Mitra 

Rangkaian kegiatan memberikan bentuk keberdayaan baru bagi ibu hamil dan kader 
melalui penguasaan informasi, keterampilan, serta dukungan yang dapat digunakan 
dalam mempersiapkan administrasi persalinan. Pada sisi ibu hamil, keberdayaan terlihat 
dari kemampuan mengenali dokumen yang perlu disiapkan, memeriksa kesiapan 
administrasi pribadi, serta mengikuti tahapan dasar penggunaan layanan kesehatan 
digital. Pengalaman praktik selama pelatihan dan pendampingan memberikan 
kesempatan kepada peserta untuk menggunakan telepon pintar sebagai sarana 
pendukung pengurusan administrasi kesehatan, bukan hanya sebagai media komunikasi 
dan hiburan. Kemampuan memahami dan menilai informasi kesehatan digital menjadi 
bagian penting karena ibu hamil perlu memilih sumber informasi yang tepat serta 
menggunakan layanan digital secara lebih bijak (Xu et al., 2024). 

Keberdayaan juga diperkuat melalui keterlibatan kader pendamping ibu hamil. Kader 
memperoleh bekal untuk meneruskan informasi mengenai kelengkapan dokumen, 
membantu pemeriksaan awal kesiapan administrasi, dan memberikan arahan dasar 
terkait pemanfaatan layanan digital. Pola tersebut membentuk dukungan yang lebih 
dekat dengan lingkungan ibu hamil sehingga persiapan administrasi tidak berhenti pada 
saat kegiatan berlangsung. Kolaborasi antara ibu hamil, kader, dan Puskesmas menjadi 
unsur penting dalam menjaga keberlanjutan pendampingan serta mendukung kesiapan 
keluarga menghadapi proses persalinan. 

Bentuk keberdayaan yang terbentuk tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 
menggunakan layanan digital, tetapi juga dengan kesiapan ibu hamil dan kader untuk 
mengambil peran sesuai kapasitas masing-masing. Ibu hamil memiliki bekal untuk 
melakukan pemeriksaan awal terhadap dokumen dan informasi kepesertaan, sedangkan 
kader memiliki kemampuan untuk memberikan pengingat, pendampingan dasar, dan 
rujukan kepada petugas Puskesmas apabila diperlukan. Pembagian peran tersebut 
membantu menciptakan pola pendampingan yang lebih terarah dan mendorong 
keterlibatan masyarakat dalam mendukung kesiapan administrasi persalinan. 
Keberlanjutan kegiatan selanjutnya dapat dilakukan melalui pemanfaatan kader sebagai 
pengingat administrasi pada kegiatan Posyandu atau kelas ibu hamil serta koordinasi 
berkala dengan petugas Puskesmas. 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Somba Opu 
dilaksanakan sebagai respons terhadap kebutuhan ibu hamil dalam mempersiapkan 
administrasi persalinan, khususnya terkait pemahaman kelengkapan dokumen, 
pemanfaatan layanan kesehatan digital, kebutuhan pendampingan, dan keberlanjutan 
dukungan di lingkungan sekitar. Rangkaian kegiatan mencakup sosialisasi kelengkapan 
dokumen administrasi persalinan, pelatihan literasi digital kesehatan, pendampingan 
pengurusan administrasi secara manual dan digital, serta pembentukan kader 
pendamping ibu hamil. Pelaksanaan kegiatan memberikan ruang bagi peserta untuk 
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mengenali dokumen yang perlu disiapkan, memeriksa kesiapan administrasi, 
mempraktikkan penggunaan layanan Mobile JKN, serta memperoleh pendampingan 
ketika menghadapi kendala dalam proses pengurusan administrasi. Kader yang dibentuk 
juga memperoleh pembekalan untuk meneruskan informasi dan memberikan 
pendampingan dasar kepada ibu hamil di lingkungan sekitar. 

Ketercapaian program ditunjukkan melalui keterlibatan peserta dalam sosialisasi 
dan praktik, kemampuan mengikuti tahapan dasar layanan kesehatan digital, tersedianya 
pendampingan dalam pemeriksaan dan pengurusan administrasi, serta terbentuknya 
kader pendamping ibu hamil. Keberlanjutan program diarahkan melalui pemanfaatan 
kader sebagai penghubung antara ibu hamil, keluarga, dan Puskesmas, serta penggunaan 
kembali materi dan panduan kegiatan dalam edukasi berikutnya. Puskesmas Somba Opu 
diharapkan dapat mengintegrasikan pengingat kesiapan dokumen dan literasi digital 
kesehatan dalam kegiatan pelayanan ibu hamil secara berkala. 
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